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A. Latar Belakang Masalah

Belajar akan sukses secara maksimal bila dicoba dengan penuh
kemandirian. Kemandirian merupakan perilaku yang diarahkan pada diri sendiri
serta tidak bergantung dengan individu lain. Kemandirian belajar merupakan
usaha seseorang yang mengandalkan keahlian ataupun kekuatan dalam dirinya
yang ditujukan untuk menuntaskan proses belajar dengan baik yang bercirikan
mempunyai rasa mau mempelajari hal baru, menetapkan tujuan internal yang
ingin dicapai.

Menurut Mudjiman (dalam Alfiyah 2015: 56) kemandirian belajar ialah
interaksi tindakan dinamis yang sengaja ditentukan dengan tujuan untuk
menguasai satu atau beberapa keterampilan untuk menaklukkan suatu masalah
dan dikerjakan dengan kemampuan dan kapabilitas yang telah digerakkan.
Kemandirian belajar didasari kemauan dan impian serta dipacu oleh keinginan,
inisiatif, opsi, serta tanggung jawab yang semua berasal dari diri peserta didik.
Kemandirian yang dipunya diharapkan bisa menggunakan waktu dengan sebaik
mungkin, memakai sarana sumber belajar secara maksimal.

Kemandirian belajar sangat berarti dalam aktivitas pendidikan sebab
kemandirian ialah perilaku individu yang sangat dibutuhkan oleh tiap orang,
sehingga bisa menolong membangun rasa yakin diri, tanggung jawab, kreativitas
dan menjauhkan peserta didik dari kerutinan kurang baik dalam belajar. Menurut
Sumarmo (dalam Rusiyati 2010: 16-17) peserta didik yang mempunyai
kemandirian dalam dirinya akan lebih mudah dalam belajar, dapat mengatur,
menilai, dan memperbaiki waktu belajarnya agar efektif dan efisien, dan berfikir
sebelum bertindak.

Kemandirian belajar disebabkan oleh beberapa faktor, yakni faktor
internal dan eksternal dalam diri individu. faktor internal dan faktor eksternal.
Menurut Syam (dalam Jayanti, 2016: 4) faktor yang mempengaruhi kemandirian
belajar, sebagai berikut:

(1) Faktor internal: (a) Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan
tugas (b) Kesadaran hak dan kewajiban (c) Kedewasaan diri mulai dari
konsep diri, motivasi sampai berkembangnya pikiran, karsa, cipta dan
karya, (d) Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani



serta rohani (e) Disiplin, dan (2) Faktor eksternal sebagai pendorong
kedewasaan dan kemandirian belajar meliputi: potensi jasmani rohani
yaitu tubuh yang sehat dan kuat, lingkungan hidup, dan sumber daya
alam, sosial ekonomi, keamanan dan ketertiban yang mandiri, kondisi dan
suasana keharmonisan dalam dinamika positif atau negatif sebagai
peluang dan tantangan meliputi tatanan budaya dan sebagainya secara
komulatif
Kemandirian belajar peserta didik akan terlihat apabila peserta didik dapat
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sendiri. Peserta didik akan
bertanggung jawab mengenai hal yang diberikan kepadanya dan tak
menggantungkan diri dengan orang lain. Rusman (2014: 366) menyatakan
peserta didik yang mandiri dalam hal belajarnya memiliki karakteristik:

a. Mengetahui dengan pasti apa yang ingin dicapai dalam kegiatan
belajarnya, oleh karena itu siswa ingin ikut menentukan tujuan
pembelajarannya, b. Dapat memilih sumber belajar sendiri dan
mengetahui bagaimana dia dapat menemukan bahan-bahan belajar yang
diinginkan serta belajar tidak tergantung dengan orang lain, dan c. Dapat
menilai tingkat kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaannya atau untuk memecahkan permasalahan yang dihadapinya
dalam kehidupan.

Fenomena vyang terjadi di sekolah terdapat perbedaan antara
kemandirian belajar peserta didik IPA dan IPS. Kebanyakan peserta didik lImu
Pengetahuan Alam memakai otak kiri mereka, hal itu dikarenakan mereka sering
melakukan dan mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan logika,
hitungan, urutan angka dan menganalisis. Peserta didik jurusan IPA diharuskan
menalar soal, memecahkan permasalah dalam pertanyaan, mengolah angka,
menghitung angka serta menganalisis hasil angka, karena itu peserta didik IPA
dinilai mempunyai kemandirian yang baik. Sedangkan peserta didik IPS lebih
menggunakan kreativitas dan memandang dunia luar, sehingga peserta didik IPS
dinilai seseorang yang aktif, senang berpendapat, mudah bergaul dan
berwawasan luas, masyarakat menilai peserta didik IPS bandel dan memiliki
kemandirian belajar yang kurang dikarenakan peserta didik hanya belajar ketika
guru memberikan tugas, belajar jika hanya ada ujian, peserta didik kurang
memperhatikan waktu belajar, tempat belajar dan cara guru menyampaikan
pembelajaran. Realitanya banyak individu yang tidak mementingkan kemandirian
belajar. Zaman modern ini sangat disayangkan apabila peserta didik tidak

mandiri dalam belajarnya, karena hal itu dapat merugikan dirinya sendiri.



Peserta didik sudah selayaknya mempunyai kemandirian belajar dalam
dirinya, kemandirian yang dimaksud yaitu kemandirian saat mencari sumber
belajar dan mencari kenyamanan dalam belajar sehingga akan memiliki konsep
yang baik dalam belajar.

Berdasarkan hasil prasurvei secara daring pada tanggal 20-21 Agustus
2020 ditemukan peserta didik kelas XI yang berinisial C, VPA, dan ADP,
bahwasannya diketahui peserta didik bergantung dengan temannya saat
mengerjakan tugas dan saat ujian, dalam memahami materi pelajaran
bergantung dengan orang lain, tidak mencari sumber belajarnya, ragu dalam
membuat keputusan dalam belajar, tidak menggunakan waktu luang untuk
belajar, dan tidak yakin dengan jawaban sendiri dalam mengerjakan tugas.

Hasil wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 4 Metro yakni Ibu Dwi
Setyo Harini, S.Pd bahwasannya ditemukan peserta didik tidak percaya diri
dalam mengerjakan tugas, sehingga bergantung dengan temannya ketika
mengerjakan tugas, terdapat peserta didik yang terlambat mengumpulkan tugas,
tidak pernah bertanya, menjawab, dan menyampaikan pendapat saat proses
pembelajaran, peserta didik yang tidak memiliki strategi dan tujuan dalam belajar,
individu yang ingin belajar jika terdapat ujian, peserta didik yang tidak
mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan tak pandai mengelola waktu
untuk belajar, hal itu masih terlihat kemandirian belajar yang rendah.

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai kemandirian belajar
yaitu penelitan yang dilakukan oleh Nurul ‘Afifah pada tahun 2017, dengan tajuk
Hubungan konsep diri dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas V SD Negeri Gugus Dewi Kunthi Kec. Gunungpati Semarang. Kesimpulan
yang diperoleh: (1) adanya korelasi antara konsep diri terhadap hasil belajar IPS,
(2) ditemukan korelasi pada variabel kemandirian belajar dan hasil belajar IPS, (3)
diperoleh korelasi antara variabel 1dan variabel 2 terhadap variabel 3.

Riset lain dengan membahas judul kemandirian belajar digarap oleh Rizky
Lestarini pada tahun 2015, dengan tajuk Hubungan Konsep Diri Siswa Dengan
Kemandirian Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Se-Kec. Pakualaman
Yogyakarta, riset ini membuktikan adanya korelasi antara konsep diri dengan
kemandirian belajar peserta didik di Sekolah Dasar. Uji rumus korelasi product
moment didapatkan nilai r hitung > r tabel.

Meneladan Nylor (dalam Desmita, 2014: 171) menerangkan peserta didik

yang mengindahkan konsep diri positif mampu memastikan tujuan prestasi



belajar secara nyata, menuntun kesulitan mereka dengan cara belajar
bersungguh-sungguh, serta kegiatan individu ditujukan pada urusan belajar. la
memperlihatkan kemandirian dengan tidak bergantung kepada guru serta orang
lain. Individu yang mengindahkan kemandirian dalam belajarnya akan mencapai
prestasi dalam akademiknya.

Satu diantara beberapa faktor yang diduga faktor kemandirian belajar
ialah konsep diri. Konsep diri yakni persepsi seseorang akan kepercayaan,
pendapat, dan evaluasi mengenai diri sendiri. Individu yang mengindahkan
konsep diri positif akan melakukan kegiatan proses belajarnya, peserta didik
akan sadar mengenai keharusan mereka dalam belajar sehingga belajar didasari
keinginan sendiri dan selalu percaya kepada kemampuan yang dipunya.

Berdasarkan masalah yang ditemukan terkait rendahnya kemandirian
belajar, maka periset terdorong untuk melihat lebih jauh hubungan konsep diri
dengan kemandirian belajar peserta didik, penulis melaksanakan riset tentang
“Hubungan antara Konsep Diri dengan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas
XI'IPS di SMA Negeri 4 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana deskripsi konsep diri peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 4
Metro Tahun Pelajaranv2020/20217?

2. Bagaimana deskripsi kemandirian belajar peserta didik kelas XI IPS di SMA
Negeri 4 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021?

3. Bagaimana korelasi antara konsep diri dengan kemandirian belajar peserta
didik kelas X1 IPS di SMA Negeri 4 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021 dan
berapa besar tingkat korelasi antara konsep diri dengan kemandirian belajar
peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Metro Tahun
Pelajaran 2020/2021?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana deskripsi konsep diri peserta didik kelas
XI'IPS di SMA Negeri 4 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021.

2. Untuk mengetahui bagaimana deskripsi kemandirian belajar peserta didik
kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Metro Tahun Pelajaran 2020/2021.

3. Untuk mengetahui korelasi antara konsep diri dengan kemandirian belajar
peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Metro Tahun Pelajaran



2020/2021 dan untuk mengetahui signifikansi korelasi antara konsep diri
dengan kemandirian

belajar peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 4 Metro Tahun Pelajaran
2020/2021.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Hasil riset ini dinantikan bisa memerkenankan manfaat untuk memajukan
pemikiran ilmiah
b. Hasil dari riset ini bisa menyampaikan petunjuk baru bagi pengembangan
ilmu pengetahuan pada umumnya dan pengembangan ilmu bimbingan
dan konseling pada khususnya.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Guru bimbingan konseling
Dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai hubungan
antara konsep diri dengan kemandirian belajar sehingga dapat dijadikan
landasan pemberian layanan bimbingan dan konseling kepada peserta
didik.
b. Manfaat Bagi Peneliti lain
Dapat menjadi rujukan para periset yang ingin mengembangkan riset
sejenis mengenai konsep diri dengan kemandirian belajar.
c. Manfaat Bagi Peserta Didik
Dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan konsep diri
dengan kemandirian belajar, sehingga peserta didik dapat menggunakan

informasi ini sebagai bahan pertimbangan dalam belajarnya.

E. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

Asumsi dan keterbatasan riset dibutuhkan supaya riset yang dilakukan
tidak keluar dari permasalahan yang diteliti.
1. Asumsi Penelitian

Asumsi adalah anggapan dasar peneliti dalam suatu riset. Anggapan-
anggapan dasar mengenai suatu hal yang digunakan sebagai pijakan berfikir dan
bertindak dalam melakukan riset. Asumsi yang dikemukakan oleh peneliti adalah

kemandirian belajar berhubungan dengan konsep diri.



2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian merupakan situasi dan kondisi dasar yang tak
dapat dihindari saat melakukan riset, sebagai berikut:
a. Keterbatasan ruang lingkup wilayah penelitian hanya di SMA Negeri 4 Metro
b. Penelitian ini hanya membahas berkenaan korelasi antara konsep diri
dengan kemandirian belajar peserta didik Kelas XI IPS SMA Negeri 4 Metro
Tahun Pelajaran 2020/2021
c. Keterbatasan riset, hanya dilaksanakan dalam kurun waktu yang cukup
singkat, sehingga hanya memperhatikan adakah korelasi antara konsep diri

dengan kemandirian belajar peserta didik.

F. Ruang Lingkup Masalah

1. Sifat riset : Penelitian Kuantitatif
2. Jenis riset : Korelasi
3. Subyek riset : Peserta didik kelas XI IPS
4. Obyek riset : Konsep Diri (X) dan
Kemandirian Belajar Peserta Didik (Y)
5. Tempat penelitian : SMA Negeri 4 Metro
6. Waktu : Tahun Pelajaran 2020/2021



